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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur penulis panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa
atas rahmat dan karunia-Nya sehingga buku ini, “Mengelola Risiko dengan
Akuntansi Manajemen: Panduan untuk Pengambil Keputusan”, dapat
diselesaikan dengan baik. Buku ini hadir sebagai kontribusi akademik
sekaligus praktis dalam memahami pentingnya integrasi antara konsep
akuntansi manajemen dan manajemen risiko sebagai dasar dalam proses
pengambilan keputusan yang strategis dan berkelanjutan.

Perkembangan lingkungan bisnis yang semakin kompleks, dinamis,
dan penuh ketidakpastian menuntut para pengambil keputusan untuk
tidak hanya berfokus pada aspek profitabilitas, tetapi juga pada
kemampuan organisasi dalam mengelola risiko secara proaktif dan terukur.
Akuntansi manajemen memiliki peran yang krusial dalam menyediakan
informasi yang relevan, akurat, serta berbasis analisis untuk membantu
manajemen dalam mengidentifikasi, menilai, dan merespons risiko yang
berpotensi memengaruhi kinerja organisasi.

Buku ini disusun dengan pendekatan sistematis yang menggabungkan
teori, konsep, dan praktik penerapan akuntansi manajemen berbasis risiko.
Setiap bab dirancang untuk memberikan pemahaman yang komprehensif,
mulai dari konsep dasar manajemen risiko, sistem informasi akuntansi
manajemen, hingga penerapan model pengambilan keputusan berbasis
data dan risiko.

Penulis berharap buku ini dapat menjadi referensi yang bermanfaat
bagi mahasiswa, dosen, peneliti, serta praktisi bisnis yang ingin
memperdalam pemahaman mengenai hubungan sinergis antara
pengelolaan risiko dan akuntansi manajemen. Semoga karya ini dapat
mendorong lahirnya pola pikir yang lebih analitis, terukur, dan adaptif
dalam menghadapi tantangan dunia usaha modern.

Akhirnya, penulis menyampaikan terima kasih kepada semua pihak
yang telah memberikan dukungan dan masukan dalam proses penyusunan
buku ini. Kritik dan saran yang konstruktif sangat diharapkan demi
penyempurnaan karya ini di masa yang akan datang.

Makassar, 12 Desember 2025

Penulis
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PENDAHULUAN

e Latar Belakang Penulisan Buku

Dalam beberapa dekade terakhir, dinamika lingkungan bisnis dan
organisasi mengalami perubahan yang sangat cepat, kompleks, dan tidak
pasti. Globalisasi ekonomi, perkembangan teknologi digital, deregulasi
pasar, serta meningkatnya interkonektivitas antarindustri telah
menciptakan kondisi yang menuntut organisasi untuk beradaptasi secara
cepat dan cermat terhadap berbagai bentuk risiko. Risiko kini tidak lagi
dipandang sebagai fenomena yang dapat dihindari sepenuhnya, tetapi
merupakan elemen yang melekat pada setiap aktivitas bisnis, baik dalam
aspek strategis, operasional, keuangan, maupun kepatuhan. Dalam
konteks tersebut, kemampuan mengelola risiko menjadi kompetensi
utama yang menentukan keberlangsungan dan daya saing organisasi.

Secara konseptual, manajemen risiko merupakan suatu proses
sistematis yang bertujuan untuk mengidentifikasi, menganalisis, menilai,
mengendalikan, dan memantau risiko yang dapat memengaruhi
pencapaian tujuan organisasi. Proses ini tidak hanya menekankan pada
kemampuan untuk meminimalkan potensi kerugian, tetapi juga untuk
memanfaatkan peluang yang muncul dari ketidakpastian. Dalam praktik
terbaik tata kelola organisasi modern, manajemen risiko dipandang
sebagai bagian integral dari pengambilan keputusan dan perencanaan
strategis. Dengan demikian, setiap keputusan manajerial harus
mempertimbangkan faktor risiko sebagai komponen penting dalam
mencapai efisiensi dan efektivitas organisasi.

Namun demikian, realitas empiris menunjukkan bahwa banyak
organisasi masih memandang manajemen risiko secara sempit dan
administratif. Pengelolaan risiko sering kali dijalankan secara terpisah dari
sistem informasi manajemen dan perencanaan strategis. Akibatnya, risiko
baru diidentifikasi setelah dampaknya terjadi, bukan pada tahap
perencanaan awal. Dalam situasi seperti ini, peran akuntansi manajemen
menjadi sangat krusial. Akuntansi manajemen menyediakan informasi
keuangan dan non-keuangan yang relevan untuk mendukung proses
pengambilan keputusan, perencanaan, serta pengendalian organisasi.
Melalui penyajian informasi mengenai biaya, pendapatan, kinerja, serta
efisiensi operasional, akuntansi manajemen menjadi fondasi penting bagi
sistem manajemen risiko yang efektif.



Akuntansi manajemen memiliki fungsi utama sebagai sistem informasi
internal yang membantu manajemen dalam merancang strategi,
mengalokasikan sumber daya, serta memantau kinerja. Dalam konteks
manajemen risiko, akuntansi manajemen berperan sebagai instrumen
untuk mendeteksi potensi deviasi dari rencana, menilai dampak keuangan
dari risiko, serta merancang langkah mitigasi yang tepat. Melalui alat-alat
seperti penganggaran berbasis risiko (risk-based budgeting), analisis varian,
balanced scorecard, dan sistem pengukuran kinerja berbasis risiko,
organisasi dapat meningkatkan kemampuan dalam mengantisipasi dan
merespons ketidakpastian secara terukur. Oleh karena itu, sinergi antara
akuntansi manajemen dan manajemen risiko merupakan langkah strategis
untuk membangun organisasi yang tangguh (resilient organization).

Latar belakang penulisan buku ini berangkat dari pandangan bahwa
pemahaman mengenai risiko dan pengelolaannya tidak dapat dipisahkan
dari sistem informasi akuntansi yang mendasarinya. Tanpa informasi yang
akurat, relevan, dan tepat waktu, proses manajemen risiko akan bersifat
reaktif dan intuitif. Sebaliknya, dengan dukungan akuntansi manajemen,
organisasi dapat membangun pendekatan manajemen risiko yang berbasis
data (data-driven decision making), objektif, dan terukur. Di era ekonomi
digital, ketika organisasi dihadapkan pada risiko yang bersifat dinamis
seperti risiko siber, risiko reputasi, atau risiko keberlanjutan, kemampuan
mengintegrasikan informasi akuntansi dengan analisis risiko menjadi
faktor penentu keberhasilan pengambilan keputusan.

Selain itu, penulisan buku ini juga didorong oleh kebutuhan untuk
menyediakan referensi ilmiah yang dapat menjembatani kesenjangan
antara teori dan praktik dalam pengelolaan risiko. Literatur mengenai
manajemen risiko dan akuntansi manajemen di Indonesia masih relatif
terpisah dan belum banyak membahas keterkaitan keduanya secara
integratif. Banyak buku yang membahas manajemen risiko dari perspektif
keuangan atau operasional semata, sementara pembahasan mengenai
peran akuntansi manajemen dalam mengelola risiko masih terbatas. Oleh
karena itu, buku ini diharapkan dapat memberikan kontribusi konseptual
dan praktikal dalam mengembangkan pemahaman yang lebih
komprehensif tentang bagaimana akuntansi manajemen dapat digunakan
sebagai panduan strategis dalam menghadapi ketidakpastian.

Buku ini disusun dengan tujuan memberikan panduan bagi pengambil
keputusan di berbagai level organisasi — baik di sektor bisnis,
pemerintahan, maupun lembaga pendidikan — agar mampu
menggunakan informasi akuntansi manajemen secara optimal dalam
mengidentifikasi, menilai, dan mengendalikan risiko. Melalui pendekatan
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ini, diharapkan pengambil keputusan tidak hanya mengandalkan intuisi,
tetapi juga mempertimbangkan aspek kuantitatif dan kualitatif dari setiap
risiko yang dihadapi. Pendekatan berbasis akuntansi manajemen
memungkinkan manajer untuk memahami hubungan antara biaya, kinerja,
dan risiko, sehingga keputusan yang diambil dapat lebih rasional,
transparan, dan berorientasi pada penciptaan nilai jangka panjang.

Selain bersifat praktikal, buku ini juga memiliki nilai reflektif. Penulis
memandang bahwa pengelolaan risiko bukan hanya soal prosedur dan
teknik, melainkan juga merupakan cerminan dari pola pikir, budaya
organisasi, serta nilai- nilai etika yang dianut oleh manajemen. Akuntansi
manajemen sebagai alat pengendalian internal harus berfungsi tidak
hanya sebagai mekanisme pengawasan, tetapi juga sebagai sistem
pembelajaran organisasi. Melalui refleksi terhadap data dan hasil analisis
akuntansi, pengambil keputusan dapat memahami akar penyebab risiko
dan mengembangkan strategi yang lebih adaptif terhadap perubahan
lingkungan. Dengan demikian, manajemen risiko berbasis akuntansi
manajemen tidak hanya meningkatkan efisiensi, tetapi juga memperkuat
kapasitas organisasi dalam berinovasi dan bertahan di tengah
ketidakpastian.

Penulisan buku ini juga dilatarbelakangi oleh tantangan nyata yang
dihadapi organisasi di Indonesia, khususnya dalam hal tata kelola dan
pengendalian internal. Banyak kasus kegagalan proyek, penyimpangan
anggaran, dan krisis keuangan yang berakar pada lemahnya integrasi
antara sistem akuntansi dan manajemen risiko. Dalam konteks tersebut,
akuntansi manajemen dapat berfungsi sebagai mekanisme pencegahan
(preventive control) sekaligus deteksi dini terhadap potensi risiko.
Informasi biaya yang dihasilkan dari sistem akuntansi manajemen
memungkinkan organisasi untuk melakukan analisis varian secara cepat
dan tepat, sehingga tindakan korektif dapat dilakukan sebelum risiko
berkembang menjadi masalah besar.

Buku Mengelola Risiko dengan Akuntansi Manajemen: Panduan untuk
Pengambil Keputusan ini diharapkan dapat menjadi kontribusi penting
bagi pengembangan literatur di bidang manajemen dan akuntansi di
Indonesia. Buku ini disusun dengan pendekatan akademis yang kuat,
namun tetap mempertahankan relevansi praktis bagi dunia kerja. Setiap
bab dirancang untuk memberikan pemahaman konseptual sekaligus
aplikasi nyata mengenai bagaimana prinsip-prinsip akuntansi manajemen
dapat digunakan untuk mendukung proses manajemen risiko di berbagai
jenis organisasi. Dengan pendekatan tersebut, buku ini diharapkan dapat
menjadi rujukan bagi mahasiswa, dosen, peneliti, serta praktisi yang ingin
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memperdalam pemahaman tentang pengelolaan risiko berbasis informasi
manajerial.

Akhirnya, buku ini ditulis dengan kesadaran bahwa pengelolaan risiko
merupakan tanggung jawab bersama di seluruh level organisasi. Tidak ada
keputusan yang bebas dari risiko, tetapi setiap risiko dapat dikelola
dengan baik apabila organisasi memiliki sistem informasi yang handal dan
budaya pengambilan keputusan vyang berbasis pada data serta
pertimbangan etis. Akuntansi manajemen, dengan seluruh instrumen
analisis dan sistem pengendaliannya, memberikan kerangka kerja yang
kokoh untuk menghadapi ketidakpastian secara terstruktur. Dengan
demikian, buku ini hadir sebagai upaya untuk menginspirasi para
pengambil keputusan agar mampu melihat risiko bukan sebagai ancaman,
melainkan sebagai peluang untuk belajar, beradaptasi, dan tumbuh lebih
kuat.

e Relevansi Topik Risiko dan Akuntansi Manajemen di Era

Ketidakpastian

Era globalisasi dan digitalisasi yang berkembang pesat telah mengubah
secara mendasar cara organisasi beroperasi dan bersaing. Dunia usaha kini
dihadapkan pada situasi yang ditandai oleh volatilitas, ketidakpastian,
kompleksitas, dan ambiguitas — kondisi yang sering disebut sebagai VUCA
environment. Dalam konteks ini, risiko menjadi aspek yang tidak
terhindarkan dalam setiap keputusan strategis dan operasional. Risiko
dapat muncul dari faktor internal seperti efisiensi produksi, struktur biaya,
atau sistem pengendalian internal, maupun dari faktor eksternal seperti
fluktuasi ekonomi global, perubahan regulasi, gangguan teknologi, serta
dinamika sosial dan politik. Oleh karena itu, memahami serta mengelola
risiko secara sistematis merupakan kebutuhan mendasar bagi setiap
organisasi agar dapat bertahan dan berkembang secara berkelanjutan.

Pada saat yang sama, akuntansi manajemen memainkan peran yang
semakin penting dalam membantu manajer mengantisipasi, mengukur,
dan merespons risiko secara efektif. Akuntansi manajemen tidak lagi
sekadar berfungsi sebagai alat pencatatan biaya dan pengendalian
anggaran, tetapi telah berevolusi menjadi sistem informasi strategis yang
menyediakan data relevan bagi pengambilan keputusan di berbagai level
manajemen. Melalui proses pengumpulan, analisis, dan interpretasi
informasi  keuangan serta non-keuangan, akuntansi manajemen
memungkinkan organisasi untuk mengenali potensi risiko lebih awal dan
menilai implikasinya terhadap tujuan organisasi. Dengan demikian,
integrasi antara konsep risiko dan akuntansi manajemen menjadi sangat
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relevan di era ketidakpastian yang menuntut ketepatan dan kecepatan
pengambilan keputusan.

Perubahan lingkungan bisnis yang cepat dan tidak terduga memaksa
organisasi untuk tidak hanya berfokus pada pencapaian kinerja jangka
pendek,

tetapi juga pada pembangunan ketahanan (resilience) jangka panjang.
Dalam konteks tersebut, risiko tidak selalu identik dengan kerugian,
melainkan juga dapat menjadi sumber peluang apabila dikelola secara
cerdas. Organisasi yang memiliki sistem manajemen risiko yang kuat dan
berbasis informasi akuntansi yang akurat akan mampu mengidentifikasi
risiko secara proaktif dan mengubahnya menjadi keunggulan kompetitif.
Di sinilah letak relevansi akuntansi manajemen sebagai instrumen
strategis dalam mendukung risk-based decision making yang efektif.

Akuntansi manajemen menyediakan berbagai alat analisis yang
relevan dalam konteks pengelolaan risiko. Misalnya, penggunaan cost-
volume-profit analysis dapat membantu manajer memahami bagaimana
perubahan volume produksi dan harga memengaruhi laba, sehingga dapat
mengantisipasi risiko penurunan permintaan. Demikian pula, analisis
varian dapat digunakan untuk mengidentifikasi penyimpangan dari
standar kinerja dan mendeteksi potensi risiko operasional lebih dini. Selain
itu, budgetary control dan responsibility accounting memungkinkan
organisasi memantau realisasi anggaran dan menilai risiko finansial yang
muncul dari ketidaksesuaian pelaksanaan dengan rencana. Semua
instrumen tersebut memperlihatkan bahwa akuntansi manajemen bukan
hanya alat pengawasan administratif, melainkan komponen utama dalam
sistem manajemen risiko organisasi.

Dalam era ketidakpastian global, seperti yang ditandai oleh pandemi
COVID-19, disrupsi teknologi, dan perubahan iklim, banyak organisasi
menyadari bahwa sistem pengendalian tradisional tidak lagi memadai.
Ketergantungan pada laporan keuangan historis dan analisis retrospektif
tidak cukup untuk menghadapi perubahan yang cepat dan dinamis.
Akuntansi manajemen modern kini berorientasi pada forward-looking
information — informasi yang bersifat prediktif dan prospektif — yang
memungkinkan manajer untuk memperkirakan potensi risiko sebelum
dampaknya terjadi. Misalnya, melalui penerapan scenario planning,
sensitivity analysis, dan risk-adjusted performance measurement,
organisasi dapat memetakan berbagai kemungkinan masa depan dan
menilai kesiapan mereka dalam menghadapi berbagai situasi
ketidakpastian.
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Selain aspek teknis, relevansi topik risiko dan akuntansi manajemen
juga terkait erat dengan aspek tata kelola (governance) dan akuntabilitas
(accountability). Dalam praktik tata kelola perusahaan modern, seperti
yang diatur dalam kerangka Enterprise Risk Management (ERM) oleh
COSO (Committee of Sponsoring Organizations of the Treadway
Commission), pengelolaan risiko harus terintegrasi dengan seluruh proses
organisasi, termasuk perencanaan strategis, pelaporan kinerja, dan
pengendalian internal. Akuntansi manajemen menyediakan dasar
informasi bagi proses tersebut dengan memastikan bahwa setiap risiko
yang berdampak finansial maupun non-finansial dapat diukur dan
dikendalikan secara tepat. Dengan demikian, sistem akuntansi manajemen
yang efektif merupakan prasyarat bagi implementasi tata kelola risiko
yang baik.

Keterkaitan antara risiko dan akuntansi manajemen semakin menonjol
di era digitalisasi dan transformasi data. Kemajuan teknologi informasi
memungkinkan organisasi mengumpulkan data dalam jumlah besar (big
data), namun tanpa sistem akuntansi manajemen yang mampu mengolah
dan menganalisis data tersebut, informasi yang dihasilkan tidak akan
bernilai strategis. Di sinilah akuntansi manajemen berperan sebagai
penghubung antara data mentah dan pengambilan keputusan berbasis
risiko. Melalui pendekatan analitik, akuntansi manajemen membantu
organisasi mengidentifikasi pola risiko, menilai hubungan antara variabel
keuangan dan operasional, serta memprediksi potensi kegagalan. Oleh
karena itu, kemampuan akuntansi manajemen untuk beradaptasi dengan
teknologi digital menjadi semakin relevan dalam mendukung manajemen
risiko modern.

Relevansi topik ini juga terlihat dari perubahan paradigma dalam dunia
bisnis dan akademik yang menekankan pentingnya risk awareness di
semua level organisasi. Jika pada masa lalu tanggung jawab pengelolaan
risiko hanya berada pada unit tertentu seperti bagian keuangan atau audit
internal, kini pengelolaan risiko dipandang sebagai tanggung jawab
kolektif seluruh manajemen. Dalam konteks ini, informasi akuntansi
manajemen menjadi sarana komunikasi yang menghubungkan berbagai
fungsi organisasi agar memiliki persepsi dan pemahaman yang sama
terhadap risiko. Misalnya, laporan kinerja yang mencakup indikator risiko
dapat membantu manajer lini memahami konsekuensi dari setiap
tindakan operasional terhadap tujuan strategis organisasi.

Selain itu, dalam konteks organisasi sektor publik dan lembaga
pendidikan, relevansi integrasi risiko dan akuntansi manajemen juga
sangat besar. Organisasi publik menghadapi tekanan yang semakin kuat
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untuk meningkatkan transparansi, akuntabilitas, dan efisiensi penggunaan
sumber daya. Ketidakpastian kebijakan, perubahan regulasi, serta
keterbatasan anggaran menimbulkan risiko yang kompleks dalam
pengelolaan keuangan publik. Melalui penerapan akuntansi manajemen,
lembaga publik dapat membangun sistem pengukuran kinerja dan
pengendalian risiko yang transparan serta berbasis pada prinsip value for
money. Dengan demikian, pendekatan ini tidak hanya relevan bagi sektor
bisnis, tetapi juga memiliki implikasi penting bagi sektor publik dan nirlaba.

Relevansi topik risiko dan akuntansi manajemen di era ketidakpastian
juga terletak pada perannya dalam mendukung sustainability dan
keberlanjutan organisasi. Risiko-risiko yang berkaitan dengan lingkungan,
sosial, dan tata kelola (ESG risks) kini menjadi perhatian utama dalam
dunia usaha. Akuntansi manajemen dapat berperan dalam
mengidentifikasi biaya tersembunyi dari dampak lingkungan dan sosial,
serta membantu manajemen merancang strategi mitigasi yang
berkelanjutan. Melalui integrasi sustainability accounting dan risk
management, organisasi dapat menilai bagaimana keputusan bisnis
memengaruhi risiko jangka panjang dan reputasi perusahaan di mata
pemangku kepentingan.

Pada akhirnya, hubungan antara risiko dan akuntansi manajemen di
era ketidakpastian bersifat simbiotik dan saling memperkuat. Akuntansi
manajemen menyediakan informasi yang dibutuhkan untuk mengukur dan
mengendalikan risiko, sementara manajemen risiko memberikan kerangka
kerja bagi penggunaan informasi tersebut secara lebih strategis. Dalam
lingkungan bisnis yang semakin tidak pasti, hanya organisasi yang mampu
mengelola risiko berdasarkan informasi akurat dan analisis mendalam
yang dapat bertahan dan unggul. Oleh karena itu, pemahaman yang
mendalam mengenai keterkaitan kedua bidang ini bukan hanya relevan
secara teoritis, tetapi juga sangat krusial bagi praktik manajemen modern.

Dengan demikian, pembahasan mengenai risiko dan akuntansi
manajemen dalam buku ini bukan sekadar pengulangan konsep klasik,
tetapi merupakan refleksi atas tuntutan baru di era ketidakpastian global.
Integrasi keduanya memberikan dasar ilmiah dan praktis bagi pengambil
keputusan untuk merancang kebijakan yang adaptif, responsif, dan
berorientasi pada keberlanjutan. Dalam konteks pendidikan, penelitian,
dan praktik profesional, pemahaman mengenai relevansi ini diharapkan
dapat memperkuat kapasitas akademisi dan praktisi dalam menghadapi
tantangan risiko yang semakin kompleks dan dinamis di masa depan.
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e Tujuan dan Manfaat Buku Mengelola Risiko dengan Akuntansi

Manajemen sebagai Panduan untuk Pengambil Keputusan

Dalam konteks lingkungan bisnis modern yang semakin kompleks,
dinamis, dan sarat ketidakpastian, kemampuan organisasi dalam
mengelola risiko secara efektif menjadi salah satu faktor penentu
keberlanjutan dan keunggulan kompetitif. Risiko tidak lagi dipandang
semata sebagai ancaman, tetapi juga sebagai peluang yang dapat
dimanfaatkan apabila dikelola dengan pendekatan sistematis dan berbasis
informasi. Di sinilah peran akuntansi manajemen menjadi signifikan,
karena disiplin ini menyediakan kerangka informasi yang relevan, terukur,
dan berorientasi pada pengambilan keputusan strategis. Oleh sebab itu,
buku Mengelola Risiko dengan Akuntansi Manajemen sebagai Panduan
untuk Pengambil Keputusan hadir dengan tujuan utama memberikan
landasan konseptual dan panduan praktis bagi para pengambil keputusan
dalam mengintegrasikan prinsip manajemen risiko ke dalam sistem
akuntansi manajemen organisasi.

1. Tujuan Penulisan Buku

Secara umum, tujuan penulisan buku ini adalah untuk memberikan
pemahaman komprehensif mengenai keterkaitan antara manajemen
risiko dan akuntansi manajemen sebagai fondasi bagi proses pengambilan
keputusan yang rasional dan berorientasi pada keberlanjutan organisasi.
Buku ini disusun untuk menjembatani kesenjangan antara teori dan
praktik dengan menyajikan pendekatan reflektif terhadap penerapan
konsep risiko dalam proses manajerial.

Secara khusus, buku ini memiliki beberapa tujuan utama sebagai berikut :

1) Menjelaskan konsep dasar dan paradigma baru dalam pengelolaan
risiko organisasi.
Buku ini bertujuan memperkenalkan berbagai konsep mendasar
tentang risiko, mulai dari pengertian, klasifikasi, hingga strategi
mitigasi yang digunakan dalam konteks organisasi modern. Penulis
menekankan perubahan paradigma dari pandangan tradisional yang
melihat risiko sebagai ancaman menuju pendekatan modern yang
memandang risiko sebagai bagian integral dari pengambilan
keputusan strategis.

2) Menjabarkan peran akuntansi manajemen sebagai alat pengendalian
dan pengelolaan risiko.
Akuntansi manajemen tidak hanya berfungsi sebagai sistem informasi
keuangan internal, tetapi juga sebagai instrumen pengendalian
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3)

5)

6)

2.

manajerial yang membantu mengidentifikasi, mengukur, dan
mengkomunikasikan risiko secara efektif. Melalui buku ini, pembaca
diharapkan memahami bagaimana alat dan teknik akuntansi
manajemen—seperti analisis biaya, perencanaan anggaran, dan
pengukuran kinerja—dapat digunakan untuk mendukung manajemen
risiko organisasi.

Menguraikan integrasi antara sistem akuntansi manajemen dan
manajemen risiko secara konseptual dan aplikatif. Salah satu tujuan
utama buku ini adalah menunjukkan bagaimana kedua bidang ilmu
tersebut saling melengkapi. Dengan mengintegrasikan akuntansi
manajemen ke dalam kerangka kerja manajemen risiko, organisasi
dapat memperoleh sistem pengambilan keputusan yang lebih adaptif,
responsif, dan berbasis data.

Memberikan panduan praktis bagi pengambil keputusan dalam
menghadapi ketidakpastian lingkungan bisnis. Buku ini tidak hanya
bersifat teoritis, tetapi juga aplikatif. Disajikan berbagai pendekatan,
model, dan alat bantu yang dapat digunakan oleh manajer, auditor
internal, dan pengambil keputusan lainnya untuk menilai risiko,
mengevaluasi dampak keuangan, serta menentukan tindakan mitigasi
yang tepat.

Mendorong budaya kesadaran risiko (risk awareness culture) di
kalangan praktisi dan akademisi. Buku ini diharapkan menjadi media
reflektif bagi pembaca dalam menumbuhkan pemahaman bahwa
pengelolaan risiko merupakan tanggung jawab seluruh elemen
organisasi, bukan hanya unit tertentu. Dengan demikian, kesadaran
risiko menjadi bagian integral dari tata kelola organisasi yang baik
(good corporate governance).

Menjadi referensi ilmiah dan praktis bagi pengembangan kajian
akademik di bidang akuntansi manajemen dan manajemen risiko.
Buku ini juga dimaksudkan untuk memperkaya literatur berbahasa
Indonesia mengenai integrasi antara dua bidang kajian tersebut, yang
selama ini masih relatif terbatas. Dengan demikian, buku ini dapat
menjadi rujukan bagi mahasiswa, peneliti, dan dosen dalam
mengembangkan kajian dan riset lanjutan.

Manfaat Buku
Selain memiliki tujuan yang jelas, buku ini juga diharapkan

memberikan manfaat yang luas bagi berbagai kalangan, baik dalam dunia
akademik maupun praktisi bisnis. Adapun manfaat buku ini dapat
diuraikan dalam beberapa dimensi berikut :
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a. Manfaat Akademis

Secara akademis, buku ini memberikan kontribusi penting terhadap
pengembangan literatur akuntansi manajemen dan manajemen risiko di
Indonesia. Melalui pendekatan konseptual vyang sistematis dan
argumentasi yang didukung oleh teori-teori mutakhir, buku ini menjadi
sumber referensi yang relevan bagi mahasiswa, dosen, dan peneliti yang
tertarik pada kajian multidisipliner di bidang manajemen, akuntansi, dan
keuangan. Buku ini juga dapat digunakan sebagai bahan ajar pada mata
kuliah seperti Manajemen Risiko, Akuntansi Manajemen Lanjutan, dan
Pengendalian Manajemen, baik di tingkat sarjana maupun pascasarjana.

Selain itu, buku ini mengedepankan pendekatan reflektif, di mana
pembaca diajak untuk tidak hanya memahami teori, tetapi juga
menginterpretasikan relevansinya terhadap kondisi nyata organisasi di
Indonesia. Pendekatan ini diharapkan mampu memperluas wawasan
pembaca dan mendorong lahirnya pemikiran kritis terhadap praktik
manajemen risiko yang selama ini bersifat normatif.

b. Manfaat Praktis bagi Dunia Bisnis dan Organisasi

Bagi kalangan praktisi dan pengambil keputusan di organisasi publik
maupun swasta, buku ini menawarkan panduan yang aplikatif dalam
merancang dan menerapkan sistem manajemen risiko berbasis akuntansi
manajemen. Dengan memanfaatkan alat analisis seperti cost-benefit
analysis, variance analysis, budgetary control, dan balanced scorecard,
pembaca akan memahami bagaimana risiko dapat diukur, dikendalikan,
dan dikaitkan dengan kinerja organisasi.

Lebih jauh, buku ini memberikan wawasan mengenai bagaimana
informasi akuntansi dapat digunakan untuk memprediksi dampak finansial
dari setiap keputusan strategis, sehingga manajemen dapat
mengalokasikan sumber daya secara efisien dan menghindari keputusan
yang berpotensi merugikan organisasi. Dalam konteks ini, buku ini dapat
menjadi panduan bagi manajer keuangan, auditor internal, analis risiko,
maupun pimpinan lembaga pendidikan tinggi dalam memperkuat sistem
pengendalian internal mereka.

¢. Manfaat Reflektif dan Etis

Salah satu kekhasan buku ini terletak pada dimensi reflektif yang
ditawarkan. Pengelolaan risiko tidak hanya berkaitan dengan aspek teknis
dan finansial, tetapi juga dengan nilai-nilai etika, tanggung jawab sosial,
dan integritas profesional. Oleh karena itu, buku ini mengajak pembaca
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untuk melihat manajemen risiko sebagai proses pembelajaran organisasi
yang berkelanjutan, di mana setiap keputusan bisnis harus
mempertimbangkan dimensi moral dan sosialnya.

Pendekatan reflektif ini diharapkan menumbuhkan kesadaran bahwa
akuntansi manajemen bukan sekadar alat pengendalian, melainkan juga
sarana untuk membangun akuntabilitas, transparansi, dan kepercayaan
publik terhadap organisasi. Dengan demikian, manfaat buku ini tidak
hanya bersifat teknis, tetapi juga normatif dan filosofis.

d. Manfaat Kebijakan dan Tata Kelola

Dalam konteks tata kelola organisasi (corporate governance), buku ini
memberikan kontribusi pada pengembangan sistem pengawasan dan
pengendalian yang lebih efektif. Dengan memahami integrasi antara risiko
dan akuntansi manajemen, para pembuat kebijakan internal dapat
merumuskan strategi mitigasi risiko yang lebih terukur dan berbasis data.
Hal ini mendukung terwujudnya organisasi yang tangguh (resilient
organization), transparan, dan akuntabel.

e. Manfaat Sosial dan Nasional

Pada tataran yang lebih luas, buku ini berkontribusi terhadap upaya
peningkatan literasi manajemen risiko di Indonesia. Dengan memahami
konsep dan praktik pengelolaan risiko berbasis akuntansi manajemen,
para pelaku usaha, pendidik, dan pembuat kebijakan dapat mengambil
keputusan vyang lebih bijaksana, berorientasi jangka panjang, dan
berkelanjutan. Secara tidak langsung, hal ini mendukung pembangunan
ekonomi nasional yang lebih stabil, efisien, dan adaptif terhadap
perubahan lingkungan global.

3. Rangkuman:

Secara keseluruhan, buku Mengelola Risiko dengan Akuntansi
Manajemen sebagai Panduan untuk Pengambil Keputusan dirancang
untuk menjawab kebutuhan nyata di dunia akademik dan praktis,
sekaligus menjadi refleksi terhadap tantangan pengelolaan risiko di era
ketidakpastian. Melalui pendekatan konseptual, analitis, dan reflektif,
buku ini diharapkan mampu memberikan kontribusi nyata dalam
meningkatkan kualitas pengambilan keputusan di berbagai sektor.

Manajemen risiko ditafsirkan sebagai proses sistematis untuk
mengenali, menilai, dan mengendalikan ketidakpastian yang dapat
menghambat pencapaian tujuan organisasi. Melalui pendekatan
terstruktur, manajemen risiko memastikan alokasi sumber daya yang lebih
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efektif, peningkatan kualitas keputusan, serta penguatan ketahanan
organisasi dalam menghadapi perubahan lingkungan bisnis.

Akuntansi manajemen ditafsirkan sebagai sistem informasi internal
yang menyediakan data relevan bagi manajer untuk merencanakan,
mengendalikan, dan mengevaluasi kinerja organisasi. Melalui analisis
biaya, penganggaran, dan pengukuran kinerja, akuntansi manajemen
mendukung pengambilan keputusan strategis yang lebih akurat, efisien,
dan sejalan dengan tujuan perusahaan.

Risk appetite ditafsirkan sebagai tingkat risiko yang bersedia diterima
organisasi dalam upaya mencapai tujuan strategisnya. Konsep ini
mencerminkan toleransi manajemen terhadap potensi kerugian dan
ketidakpastian, serta menjadi pedoman penting dalam penetapan
kebijakan, alokasi sumber daya, dan pengambilan keputusan berbasis
risiko.

Dengan pemahaman yang lebih mendalam terhadap hubungan antara
risiko dan akuntansi manajemen, para pembaca diharapkan tidak hanya
menjadi pengambil keputusan yang kompeten secara teknis, tetapi juga
bijaksana dalam menimbang dimensi etika dan keberlanjutan setiap
kebijakan yang diambil.
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BAB 1
KONSEP DASAR MANAJEMEN RISIKO

A. PENGERTIAN RISIKO DAN KETIDAKPASTIAN

Dalam konteks manajemen modern, istilah risiko dan ketidakpastian
merupakan dua konsep yang sangat fundamental dan sering kali
digunakan secara bersamaan, meskipun keduanya memiliki perbedaan
konseptual yang signifikan. Pemahaman terhadap kedua istilah ini menjadi
penting karena keduanya merupakan inti dari setiap proses pengambilan
keputusan, baik dalam ranah bisnis, keuangan, pemerintahan, maupun
kehidupan organisasi secara umum. Risiko dan ketidakpastian pada
hakikatnya mencerminkan keterbatasan manusia dalam memprediksi
masa depan secara sempurna, sehingga diperlukan pendekatan sistematis
untuk mengidentifikasi, mengukur, dan mengelolanya secara efektif.

1. Pengertian Risiko

Secara etimologis, istilah “risiko” berasal dari bahasa Italia risicare,
yang berarti “berani mengambil peluang.” Hal ini menunjukkan bahwa
risiko tidak semata-mata bersifat negatif, tetapi juga mengandung dimensi
positif berupa peluang yang dapat dimanfaatkan apabila dikelola dengan
baik. Dalam terminologi manajemen, risiko umumnya dipahami sebagai
kemungkinan terjadinya penyimpangan antara hasil yang diharapkan
dengan hasil aktual yang diperoleh. Artinya, risiko mengandung unsur
ketidakpastian yang dapat berdampak baik (keuntungan) maupun buruk
(kerugian) terhadap tujuan organisasi.

Menurut definisi dari International Organization for Standardization
(ISO) dalam standar I1ISO 31000:2018, risiko diartikan sebagai “efek dari
ketidakpastian terhadap tujuan.” Definisi ini bersifat netral karena tidak
hanya mengasumsikan risiko sebagai ancaman, melainkan juga sebagai
potensi hasil yang dapat bersifat positif. Sementara itu, Committee of
Sponsoring Organizations of the Treadway Commission (COSO) dalam
kerangka Enterprise Risk Management (ERM) menjelaskan bahwa risiko
merupakan “kemungkinan bahwa suatu peristiwa akan terjadi dan
memengaruhi pencapaian tujuan organisasi.” Kedua definisi ini
menegaskan bahwa risiko berkaitan erat dengan proses pencapaian tujuan
strategis organisasi, sehingga pengelolaannya harus dilakukan secara
menyeluruh dan terintegrasi.



BAB 2
AKUNTANSI MANAJEMEN SEBAGAI
ALAT PENGENDALIAN RISIKO

A. DEFINISI DAN RUANG LINGKUP AKUNTANSI MANAJEMEN
Akuntansi manajemen merupakan salah satu pilar utama dalam sistem
pengelolaan organisasi modern yang berfungsi menyediakan informasi
keuangan dan nonkeuangan bagi pihak internal manajemen dalam proses
perencanaan, pengendalian, pengambilan keputusan, serta evaluasi
kinerja. Dalam konteks dinamika bisnis yang semakin kompleks, akuntansi
manajemen tidak hanya dipandang sebagai alat administratif, melainkan
juga sebagai sistem informasi strategis yang mendukung penciptaan nilai
(value creation) dan pengelolaan risiko organisasi secara komprehensif.

1. Definisi Akuntansi Manajemen

Beragam lembaga dan pakar telah memberikan definisi tentang
akuntansi manajemen sesuai dengan perspektif dan fokus kajiannya.
Menurut Institute of Management Accountants (IMA, 2019), akuntansi
manajemen adalah “the profession that involves partnering in
management decision making, devising planning and performance
management systems, and providing expertise in financial reporting and
control to assist management in the formulation and implementation of an
organization’s strategy.”

Definisi ini menegaskan bahwa akuntansi manajemen tidak hanya
berfokus pada penyediaan data akuntansi, tetapi juga pada perannya
dalam membantu manajemen merancang strategi dan sistem kinerja.

Sementara itu, menurut Horngren, Datar, dan Rajan (2020), akuntansi
manajemen merupakan proses pengidentifikasian, pengukuran, analisis,
interpretasi, dan komunikasi informasi keuangan dan nonkeuangan yang
digunakan oleh manajer untuk mencapai tujuan organisasi. Definisi ini
menekankan fungsi analitis dan komunikatif akuntansi manajemen dalam
mendukung keputusan manajerial.

Adapun Hansen dan Mowen (2018) mendefinisikan akuntansi
manajemen sebagai sistem informasi yang menghasilkan output
berbentuk laporan keuangan dan nonkeuangan bagi pihak internal untuk
membantu perencanaan, pengendalian, dan pengambilan keputusan.
Informasi nonkeuangan sama pentingnya dengan informasi keuangan



BAB 3
INTEGRASI AKUNTANSI MANAJEMEN
DAN MANAJEMEN RISIKO

A. KERANGKA KONSEPTUAL INTEGRASI ANTARA DUA DISIPLIN:

AKUNTANSI MANAJEMEN DAN MANAJEMEN RISIKO

Dalam konteks dinamika bisnis modern yang semakin kompleks,
turbulen, dan penuh ketidakpastian, kebutuhan akan pendekatan
manajerial yang terintegrasi menjadi semakin mendesak. Dua disiplin yang
memiliki keterkaitan erat dalam mendukung pengambilan keputusan
strategis organisasi adalah akuntansi manajemen dan manajemen risiko.
Keduanya, meskipun berasal dari tradisi keilmuan yang berbeda—
akuntansi dari perspektif informasi keuangan dan manajemen risiko dari
perspektif  pengelolaan  ketidakpastian—memiliki  titik temu yang
substansial dalam tujuan akhirnya, yaitu memastikan keberlangsungan
dan efektivitas organisasi dalam mencapai sasaran strategisnya.

Kerangka konseptual integrasi antara akuntansi manajemen dan
manajemen risiko dibangun atas dasar pemahaman bahwa informasi yang
akurat dan relevan merupakan prasyarat utama untuk mengenali, menilai,
dan merespons risiko secara tepat. Integrasi ini menciptakan sinergi yang
kuat antara sistem informasi akuntansi yang bersifat kuantitatif dan sistem
manajemen risiko yang bersifat kualitatif, sehingga keputusan yang
diambil menjadi lebih berbasis data, kontekstual, dan strategis.

Tabel 2:
Diagram Kerangka Integrasi Akuntansi Manajemen & Manajemen
Risiko
KERANGKA INTEGRASI
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Pemahaman Konseptual




BAB 4
ANALISIS DAN EVALUASI RISIKO
DALAM KEPUTUSAN BISNIS

A. TEKNIK ANALISIS RISIKO (KUALITATIF DAN KUANTITATIF)

Analisis risiko merupakan tahap krusial dalam proses manajemen
risiko yang bertujuan untuk memahami sifat, tingkat, serta potensi
dampak risiko terhadap pencapaian tujuan organisasi. Melalui analisis ini,
organisasi dapat menilai seberapa besar kemungkinan suatu risiko terjadi
dan seberapa besar konsekuensi yang ditimbulkannya. Proses ini
membantu manajer dalam menetapkan prioritas penanganan risiko,
menentukan strategi mitigasi yang tepat, serta mengalokasikan sumber
daya secara efisien.

Secara umum, teknik analisis risiko terbagi menjadi dua pendekatan
utama, yaitu analisis risiko kualitatif dan analisis risiko kuantitatif. Kedua
pendekatan ini memiliki karakteristik, tujuan, dan metode yang berbeda,
namun keduanya saling melengkapi dalam menghasilkan pemahaman
yang menyeluruh terhadap profil risiko organisasi.

1. Analisis Risiko Kualitatif

Definisi Analisis risiko kualitatif merupakan pendekatan sistematis
untuk menilai risiko berdasarkan karakteristik non-numerik, seperti
persepsi ahli, pengalaman historis, serta deskripsi naratif atas potensi
ancaman dan peluang. Metode ini bertujuan mengidentifikasi sumber
risiko, menilai tingkat dampak dan probabilitas secara kategori, serta
menentukan prioritas penanganan melalui penilaian subjektif yang
terstruktur. Analisis risiko kualitatif biasanya menggunakan teknik seperti
wawancara, brainstorming, matriks risiko, dan pemetaan skenario untuk
memberikan pemahaman menyeluruh mengenai konteks dan dinamika
risiko. Dengan demikian, pendekatan ini mendukung proses pengambilan
keputusan ketika data kuantitatif terbatas namun penilaian risiko tetap
diperlukan secara komprehensif.

Metode analisis risiko kualitatif merupakan seperangkat teknik yang
digunakan untuk menilai tingkat risiko berdasarkan kategori deskriptif
tanpa bergantung pada data numerik yang akurat. Pendekatan ini
mencakup penggunaan matriks risiko untuk mengklasifikasikan
probabilitas dan dampak secara kualitatif, teknik Delphi untuk



BAB 5
REFLEKSI ATAS PRAKTIK
MANAJEMEN RISIKO DI DUNIA NYATA

A. TANTANGAN [IMPLEMENTASI MANAJEMEN RISIKO DI

ORGANISASI INDONESIA

Manajemen risiko merupakan salah satu elemen fundamental dalam
tata kelola organisasi modern yang berorientasi pada keberlanjutan
(sustainability). Penerapan sistem manajemen risiko yang efektif
memungkinkan  organisasi untuk mengantisipasi  ketidakpastian,
melindungi aset, serta memastikan pencapaian tujuan strategis secara
konsisten. Meskipun konsep ini telah diadopsi secara luas di tingkat global,
implementasinya di Indonesia masih menghadapi berbagai tantangan yang
kompleks. Tantangan tersebut tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga
kultural, struktural, dan regulatif. Dalam konteks ini, pemahaman yang
mendalam mengenai hambatan implementasi menjadi penting agar upaya
penguatan sistem manajemen risiko di Indonesia dapat dilakukan secara
sistematis dan berkelanjutan.

1. Keterbatasan Pemahaman Konseptual dan Budaya Risiko
Salah satu tantangan mendasar dalam penerapan manajemen risiko di

Indonesia adalah rendahnya pemahaman konseptual tentang risiko

dan budaya pengelolaannya.

a. Banyak organisasi, baik di sektor publik maupun swasta, masih
memandang manajemen risiko semata sebagai kewajiban
administratif atau formalitas untuk memenuhi tuntutan regulasi.
Pendekatan seperti ini menyebabkan sistem manajemen risiko tidak
terintegrasi dalam proses pengambilan keputusan strategis.

b. Dalam budaya organisasi Indonesia, sering kali masih terdapat
kecenderungan untuk menghindari pembicaraan tentang risiko karena
dianggap membawa konotasi negatif atau pesimistis. Risiko sering
dipersepsikan sebagai ancaman yang harus dihindari, bukan sebagai
ketidakpastian yang dapat dikelola dan dioptimalkan. Akibatnya,
upaya identifikasi dan analisis risiko dilakukan secara terbatas, bahkan
setelahpermasalahan terjadi. Kurangnya budaya “risk awareness” ini
berdampak langsung pada rendahnya efektivitas sistem pengendalian
internal dan mitigasi risiko yang bersifat reaktif, bukan preventif.



BAB 6
PANDUAN PRAKTIS BAGI
PENGAMBIL KEPUTUSAN

A. LANGKAH-LANGKAH MEMBANGUN SISTEM MANAJEMEN

RISIKO BERBASIS AKUNTANSI MANAJEMEN

Dalam lingkungan bisnis modern yang penuh dengan ketidakpastian,
kompleksitas, dan perubahan cepat, organisasi dituntut untuk memiliki
sistem manajemen risiko yang terstruktur dan adaptif. Pengambil
keputusan, baik di tingkat manajerial maupun eksekutif, memiliki
tanggung jawab strategis untuk memastikan bahwa risiko dapat
diidentifikasi, diukur, dan dikelola secara efektif. Salah satu pendekatan
yang semakin mendapat perhatian adalah sistem manajemen risiko
berbasis akuntansi manajemen, yang mengintegrasikan informasi
keuangan dan nonkeuangan dalam proses pengambilan keputusan.

Akuntansi manajemen berfungsi bukan hanya sebagai alat pencatatan
dan pelaporan, tetapi juga sebagai sistem informasi yang menyediakan
dasar bagi analisis risiko, pengendalian internal, serta evaluasi kinerja
organisasi.

Oleh karena itu, membangun sistem manajemen risiko berbasis
akuntansi manajemen memerlukan pendekatan terintegrasi yang
melibatkan aspek strategis, operasional, dan teknologis.

Tulisan ini memberikan panduan praktis bagi para pengambil
keputusan mengenai langkah-langkah sistematis dalam membangun
sistem manajemen risiko berbasis akuntansi manajemen, dengan
menekankan prinsip efektivitas, efisiensi, dan keberlanjutan organisasi.

1. Analisis Konteks Organisasi dan Identifikasi Risiko Awal
Langkah pertama dalam membangun sistem manajemen risiko
berbasis akuntansi manajemen adalah menganalisis konteks organisasi.
Pengambil keputusan harus memahami karakteristik organisasi, termasuk
visi, misi, tujuan strategis, struktur organisasi, serta faktor internal dan
eksternal yang memengaruhi aktivitas operasional.
Hal yang perlu perhatikan tiga hal meliputi :
a. Budaya Organisasi: Analisis harus memperhatikan nilai, norma, dan
perilaku yang mendominasi organisasi, karena budaya memengaruhi
pengambilan keputusan, kepatuhan terhadap prosedur, dan respons
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ILUSTRASI REFLEKSI
DAN LATIHAN:

llustrasi Refleksi Bab 1:

1.

Dalam konteks pengambilan keputusan manajerial, risiko merujuk
pada kondisi ketika probabilitas berbagai hasil dapat diestimasi secara
kuantitatif, sehingga memungkinkan penggunaan alat analitis seperti
analisis sensitivitas atau simulasi. Sebaliknya, ketidakpastian muncul
ketika probabilitas tidak dapat ditentukan secara reliabel akibat
keterbatasan informasi atau kompleksitas lingkungan. Misalnya,
fluktuasi harga bahan baku yang historis dapat dianalisis sebagai risiko,
sedangkan perubahan regulasi mendadak yang belum memiliki
preseden termasuk ketidakstabilan yang bersifat tidak terukur.
Perbedaan ini penting karena menentukan pendekatan pengukuran,
mitigasi, dan strategi manajerial yang tepat.

Sebagai pengambil keputusan, saya akan memprioritaskan strategi
diversifikasi portofolio, penguatan hedging terhadap eksposur valuta
asing, serta penerapan risk-adjusted performance metrics. Diversifikasi
mengurangi konsentrasi kerugian melalui penyebaran risiko pada
berbagai instrumen. Hedging diperlukan untuk menstabilkan arus kas
dan melindungi nilai perusahaan dari volatilitas global. Selain itu,
penggunaan ukuran kinerja berbasis risiko memastikan evaluasi
keputusan lebih objektif dalam lingkungan pasar yang fluktuatif.
Strategi ini selaras dengan teori portofolio modern dan pendekatan
manajemen risiko terintegrasi, yang menekankan pengendalian
variabilitas hasil tanpa mengorbankan potensi nilai jangka panjang.
Tahap identifikasi risiko merupakan fondasi utama dalam proses
manajemen risiko karena menentukan ruang lingkup, prioritas, serta
akurasi evaluasi risiko selanjutnya. Identifikasi yang tepat
memungkinkan organisasi mengenali sumber ketidakpastian,
memetakan potensi dampak, dan menyusun respons yang selaras
dengan tujuan strategis. Kelalaian pada tahap ini dapat menyebabkan
risiko signifikan tidak terdeteksi, sehingga analisis, penilaian, dan
mitigasi menjadi tidak efektif. Misalnya, kegagalan mengidentifikasi
risiko gangguan rantai pasok membuat perusahaan tidak menyiapkan
alternatif pemasok, sehingga ketika terjadi keterlambatan logistik,
operasi terhenti dan biaya meningkat. Hal ini menunjukkan bahwa
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Mengelola Risiko dengan
Akuntansi Manajement:

Buku ini menghadirkan pemahaman komprehensif tentang
bagaimana akuntansi manajemen berperan sebagai instrumen strategis
dalam mengidentifikasi, menganalisis, dan mengendalikan risiko
dalam organisasi. Di tengah lingkungan bisnis yang penuh
ketidakpastian, kemampuan untuk membaca mnformasi keuangan
secara cermat dan menerjemahkannya ke dalam keputusan yang tepat
menjadi kebutuhan utama bagi para manajer, pimpinan unit, maupun
pengambil keputusan di level strategis.

Melalui penjelasan yang sistematis dan contoh aplikasi di dumia
nyata, buku in1 membahas konsep inti akuntansi manajemen, teknik
pengukuran risiko, penyusunan anggaran berbasis risiko, hingga
penggunaan alat bantu analisis seperti cost-volume-profit analysis,
variance analysis, risk mapping, dan scenario planning. Pembaca juga
diarahkan untuk memahami bagaimana integrasi akuntansi
manajemen dan manajemen risiko dapat meningkatkan efisiensi,
memperkuat daya saing, dan menjaga stabilitas keuangan organisasi.

Disusun dengan bahasa yang mudah dipahami namun tetap kaya
secara akademik, buku ini menjadi panduan praktis bagi mahasiswa,
praktisi bisnis, serta siapa pun yang terlibat dalam proses pengambilan
keputusan. Dengan fokus pada praktik terbaik dan pendekatan
berbasis data, buku in1 membantu pembaca mengelola risiko secara
proaktif sekaligus memaksimalkan nilai organisasi dalam jangka
panjang.

€ www.penerbitwidina.con
(©) @penerbitwidina

@ penerbit widina | Ly . ISBN 978-634-246-535-6
 peranviaganals 4 E N
ger_;ﬂ widina bookstore SCANME




